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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi variasi gaya penulisan mahasiwa dan pengaruh sosial terhadap
perubahan makna dengan kajian sosiolinguistik. Perkembangan teknologi membawa perubahan signifikan
dalam gaya penulisan mahasiswa. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini mengkaji
gaya penulisan akademis (formal), non-akademis (informal), serta gaya penulisan campuran yaitu code-
switching (alih kode) dan code-mixing (campur kode) yang digunakan oleh mahasiswa dalam konteks
tertulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya penulisan akademis lebih mengutamakan penggunaanb
bahasa yang baku dan objektif, sedangkan gaya penulisan non-akademis cenderung lebih santai, yang
biasanya menggunakan slang atau ungkapan yang sedang populer, dan gaya penulisan campuran yang
mencerminkan keberagaman bahasa yang dimilik mahasiswa, serta pengaruh sosial dan globalisasi.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa variasi gaya penulisan bukan hanya mencerminkan cara berkomunikasi,
tetapi juga mencerminkan perubahan sosial yang dapat dilihat dari identitas sosial, budaya, dan cara
penggunaanya dalam dunia akademis maupun non-akademis.

Kata Kunci: gaya penulisan, mahasiswa

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam gaya penulisan
mahasiswa. Pergeseran ini tidak hanya disebabkan oleh penggunaan media digital dalam kegiatan
sehari-hari, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial yang berperan dalam cara mahasiswa
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berkomunikasi melalui teks tertulis. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa variasi
gaya penulisan mahasiswa sering kali mencerminkan perbedaan latar belakang sosial, interaksi
antarindividu, serta pengaruh budaya populer yang berkembang di kalangan remaja dan dewasa
muda (Nababan, 2012; Suryadi, 2015). Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan
antara pengaruh sosial dan perubahan makna dalam gaya penulisan mahasiswa masih terbatas,
terutama dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia.

Studi sosiolinguistik menekankan bahwa bahasa tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial
yang melingkupinya. Variasi dalam penggunaan bahasa, termasuk gaya penulisan, sering kali
dipengaruhi oleh status sosial, hubungan sosial, dan norma-norma budaya (Rahardi, 2017). Dalam
konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan dengan menganalisis bagaimana
variasi gaya penulisan mahasiswa dipengaruhi oleh faktor sosial, serta bagaimana variasi ini
berdampak pada perubahan makna dalam teks tertulis. Kajian ini penting untuk memahami
pengaruh konteks sosial terhadap penggunaan bahasa di lingkungan akademik.

Penelitian ini difokuskan pada variasi gaya penulisan yang ditemukan di kalangan
mahasiswa, dan bagaimana pengaruh sosial baik yang bersifat eksplisit maupun implisit dapat
memengaruhi cara mahasiswa mengkonstruksi makna dalam teks tertulis. Dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini akan menganalisis teks tertulis dari mahasiswa di
beberapa perguruan tinggi di Indonesia. Pendekatan sosiolinguistik akan digunakan untuk
memahami hubungan antara variasi bahasa dan faktor-faktor sosial yang mempengaruhinya,
sehingga dapat memberikan wawasan tentang perubahan makna yang terjadi dalam komunikasi
tertulis mahasiswa.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi penting baik dari segi teoretis maupun
praktis. Secara teoretis, penelitian ini dapat memperkaya khazanah kajian sosiolinguistik di
Indonesia, khususnya dalam ranah akademik, dengan menyoroti peran sosial dalam variasi gaya
penulisan dan perubahan makna. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi
pengembangan strategi pengajaran bahasa yang lebih relevan dengan latar belakang sosial
mahasiswa, sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi tertulis mereka (Mulyadi,
2019).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis variasi gaya
penulisan mahasiswa serta pengaruh faktor sosial terhadap perubahan makna dalam teks tertulis
mereka. Data dikumpulkan melalui analisis dokumen berupa teks tertulis mahasiswa, seperti esai
dan laporan akademik, serta wawancara semi-terstruktur untuk menggali pandangan mahasiswa
tentang pengaruh sosial terhadap gaya penulisan mereka. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik
purposive sampling, yaitu mahasiswa dari tiga perguruan tinggi di Indonesia yang berasal dari latar
belakang sosial yang beragam. Instrumen utama penelitian ini adalah analisis dokumen dan
wawancara, di mana data yang terkumpul dianalisis secara tematik dengan metode analisis isi
(Moleong, 2017).

Dalam proses analisis data, dilakukan koding terhadap teks tertulis dan hasil wawancara
untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul, seperti variasi gaya penulisan dan
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perubahan makna terkait pengaruh sosial. Teknik triangulasi digunakan untuk memastikan validitas
data, dengan membandingkan hasil analisis teks dan wawancara. Kredibilitas penelitian dijaga
melalui triangulasi data (Sugiyono, 2017), sementara dependabilitas dilakukan dengan mencatat
setiap tahapan proses analisis secara rinci. Selain itu, aspek etika dijaga dengan memperoleh izin
resmi dari pihak universitas dan meminta informed consent dari responden untuk menjaga
kerahasiaan data dan identitas mereka (Creswell, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Variasi gaya penulisan mahasiswa merupakan salah satu bentuk komunikasi yang sangat
penting dalam dunia akademik karna merujuk pada cara dan gaya penulisan yang digunakan dalam
pembuatan skripsi, karya tulis ilmiah, esai, dan argumen dalam dalam bentuk tulisan maupun
informasi. Dalam konsep sosiolinguistik, Sumarsono (2011), pembelajaran sosiolinguistik
menekankan pada kajian masyarakat dan kajian bahasa itu sendiri. Dengan kata lain, pembelajaran
sosiolinguistik merupakan pembelajaran yang berkaitan dengan masyarakat. Mahasiswa sebagai
bagian dari komunitas akademik sering kali menunjukkan gaya penulisan yang berbeda yang
didukung karakter individu penulis maupun latar belakang sosial dan juga budaya.

Hasil

Variasi gaya penulisan mahasiswa adalah bentuk komunikasi penting di dunia akademik,
mencakup skripsi, esai, dan tulisan lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:

Data 1. Gaya Penulisan Akademis (Formal)

“Fishman (1971 dalam Alwasilah 2008, 56) menyatakan bahwa sosiolinguistic is a study of who
speak what language to whom and when, yang berarti sosiolinguistik adalah studi tentang siapa yang
berbicara, bahasa apa yang digunakan, serta kepada siapa dan kapan ia berbicara. Dapat dikatakan
pula bahwa sosiolinguistik adalah ilmu yang secara khusus mempelajari msalah hubungan antar
bahasa dan kaitannya dengan masyarakat.”

Kalimat tersebut merupakan penulisan akademis yang sering kali menyertakan referensi dari
berbagai sumber untuk mendukung argumen mereka yang menunjukkan bahwa informasi yang
disampaikan tidak hanya berdasarkan opini pribadi, tetapi juga didasarkan pada kajian atau
penelitian sebelumnya yang merupakan salah satu ciri-ciri penulisan akademis. Penulisan akademis
berfokus pada pembahasan materi dan informasi yang relevan, serta menghindari penggunaan
bahasa yang bersifat subjektif, emosional, penggunaan slang atau singkatan yang tidak umum.
Semua kata-kata disusun dengan bahasa yang baku. Tentunya gaya penulisan ini sering digunakan
oleh mahasiswa.

Data 2. Gaya Penulisan Non-Akademis (Infromal)
“TBL TBL, takut banget lohhhh.”

Kalimat tersebut merupakan gaya penulisan non-akademis yang cukup populer dan banyak
digunakan pada akhir tahun 2021. Dimana kalimat ini diciptakan oleh satu satu konten kreator di
TikTok, sehingga banyak anak muda yang mengikuti mulai dari gaya bicara maupun penulisan
melalui aplikasi media sosial yang ada.
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Penulisan gaya non-akademis lebih sering digunakan untuk komunikasi dalam kehidupan
sehari-hari. Bahasa tidak hanya mencerminkan keadaan sosial masyarakat, tetapi juga berperan
dalam mempengaruhi perubahan sosial yang terjadi. Melalui tulisan, mahasiswa dapat
berpartisipasi dalam membentuk maupun menanggapi isu-isu yang ada. Hal ini dapat dilihat
dengan bagaimana mahasiswa menyesuaikan gaya penulisan mereka sesuai dengan norma dan tren
sosial yang sedang berlaku. Salah satunya adalah adaptasi terhadap tren sosial, dimana seiring
berkembangnya budaya, media sosial, dan interaksi sosial yang menjadikan mahasiswa mengikuti
gaya penulisan yang mencerminkan tren sosial terkini. Gaya penulisan non-akademis cenderung
lebih santai, menggunakan singkatan, slang, atau ungkapan yang sedang populer saat itu yang jauh
dari penulisan akademis.

Data 3. Gaya Penulisan Campuran (Code Switching atau Code Mixing)

Code-switching: “Aku bener-bener lagi stres banget karna tugas kuliah, but i can't do
anything about it.”

Fenomena code-swicting (alih kode) atau code-mixing (campuran kode) biasa digunakan
dalam penulisan maupun percakapan oleh mahasiswa yang memiliki keberagamaan bahasa.
Pengaruh sosial dan globalisasi ini lah yang membuat penggunaan bahasa campuran. Yang
mengungkapkan dinamika kompleks antara bahasa, budaya, dan identitas sosial, serta pengaruh
situasi komunikasi.

Suwito (1996: 80) mengemukakan bahwa alih kode adalah peristiwa peralihan dari kode
satu ke kode lain dalam pemakaian bahasa. Code switching sendiri memiliki beberapa jenis, yaitu
pergantian bahasa yang berbentuk frasa singkat (7ag-Switching), pergantian bahasa antar kalimat
(Intersentential Switching), dan pergantian bahasa dalam satu kalimat diantara frasa atau klausa
(Intrasentential Switching). Penggunaan code-switching (alih kode) ini berguna untuk memperkuat
makna suatu pesan. Contohnya terdapat pada kalimat diatas dimana penutur menggunakan bahasa
Indonesia yang kemudian beralih menggunakan bahasa Inggris.

Code-mixing: “Haduhh, aku ora eling sama materinya.”

Definisi campur kode adalah penggunaan bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain,
Kridalaksana (2001). Code-mixing sering digunakan karna termasuk kalimat informal yang sering
digunakan sehari-hari, baik secara lisan maupun tulisan. Contoh penggunaan code-mixing (campur
kode) bisa dari bahasa asing maupun bahasa daerah, dimana di Indonesia sendiri meliki banyak
ragam bahasa daerah.

Pembahasan

Variasi gaya penulisan mahasiswa mencerminkan beragam cara mahasiswa berkomunikasi,
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari sisi individu maupun sosial. Secara umum, gaya
penulisan sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial mahasiswa, termasuk latar belakang budaya,
perkembangan teknologi dan dinamika sosial yang terjadi di sekitar mereka.

Kemudian didalam dunia akademik, mahasiswa cenderung menulis dengan cara yang lebih
formal dan terstruktur. Penulisan semacam ini mengutamakan kejelasan, ketepatan, dan
objektivitas, dimana mereka biasanya menghindari penggunaan bahasa yang subjektif. Kemudian,
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di luar konteks akademik, terutama dalam komunikasi sehari-hari didalam media sosial, gaya
penulisan mahasiswa menjadi lebih santai dan juga fleksibel.

Kemudian, fenomena code-switching (alih kode) dan code-mixing (campur kode) juga
sering digunakan maupun ditemukan dalam penulisan mahasiswa. Dalam komunikasi sehari-hari
biasanya mahasiswa sering beralih antara bahasa atau mencampur bahasa dalam satu kalimat, di
mana tergantung pada pada situasi dan audiens yang mereka alami dan mereka hadapi. Hal ini
menunjukkan fleksibilitas bahasa dan cara mahasiswa menyesuaikan gaya komunikasi di
lingkungan sosial maupun di lingkungan sekitar, di dunia akademik maupun dalam interaksi sosial
yang lebih informal.

Perubahan sosial, terutama yang dipicu oleh perkembangan teknologi dan media sosial, turut
mengubah dan juga membentuk cara mahasiswa berkomunikasi. Di media sosial, bahasa yang
sering kali digunakan biasanya mencerminkan identitas kelompok atau tren yang sedang populer.
Seperti cenderung menggunakan singkatan-singkatan, meme, atau ungkapan populer di kalangan
remaja seperti menyampaikan pesan dengan cara yang lebih ringkas dan kreatif. Penggunaan
akronim atau bahasa gaul yang sering digunakan biasanya pada platform X, TikTok, WhatsApp,
maupun aplikasi lain. Secara keseluruhan, variasi penulisan mahasiswa mencerminkan interaksi
antara bahasa dan identitas sosial. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa bukan hanya sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sarana untuk mengekspresikan diri mereka melalui gaya penulisan,
kemudian beradaptasi dengan perkembangan sosial maupun perkembangan zaman, dan berperan
dalam perubahan budaya masyarakat.

KESIMPULAN

Variasi gaya penulisan mahasiswa dipengaruhi oleh faktor individu, teknologi, sosial, dan
budaya. Gaya penulisan akademis yang formal berfokus pada ketepatan dan keteraturan, gaya
penulisan non-akademis lebih santai yang mencerminkan dinamika sosial yang terjadi di kalangan
mahasiswa, dan penggunaan code-switching dan code-mixing juga memperlihatkan bagaimana
bahasa digunakan secara fleksibel dalam beralihnya bahasa atau bercampurnya bahasa baik dalam
lingkungan akademis maupun sosial. Kemudian pada faktor perubahan sosial, media sosial dan latar
belakang budaya, mempengaruhi peran yang signifikan dalam membentuk variasi gaya penulisan.
Dengan melalui tulisan, mahasiswa dapat berpartisipasi dalam perubahan sosial, membentuk
identitas sosial, dan merespons perkembangan yang terjadi di masyarakat.
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